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PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN QUANTUM TEACHING SEBAGAI
UPAYA MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR MATEMATIKA
DI KELAS VII.1 SMP NEGERI 2 AIRPURA

ELMIYATI

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Keaktifan belajar siswa dalam mata
pelajaran Matematika melalui penerapan strategi pembelajaran quantum teachingSMP Negeri
2 Airpura Kabupaten Pesisir Selatan.Penelitian ini tergolong pada PTK yang berlangsung dua
siklus setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan.Disamping itu setiap satu kali pertemuan
terdiri dari empat tahapan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi.Tindakan dilakukan di kelas V1I.1 dimana siswa terdiri dari 31 orang. Peneliti dalam
penelitian dibantu oleh seorang observer yaitu yang berperan sebagai pengamat.Data penelitian
dianalisis dengan formula persentase yang menggambarkan data sebagai mana adanya. Hasil
penelitian meliputi:Pembelajaran Matematika pada siswa kelas VII.1 SMP Negeri 2 Airpura
dengan menggunakan strategi pembelajaran Quantum TeachingBerdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang telah dilakukan, maka diambil kesimpulan bahwa tingkat keaktifan siswa
sebelum diadakan penelitian tindakan kelas adalah hanya 9 siswa

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Quantum Teaching, Keaktifan Belajar Matematika

A. Pendahuluan

Pada awal abad duapuluh, Dewey (dalam Nurrahmah, 2009: 4-5) menyatakan bahwa
belajar berasal dari pengalaman dan keterlibatan aktif oleh para pelajar. Maksudnya telah
banyak ditemukan sejak diketahui bahwa bagaimana anak-anak itu belajar matematika, tetapi
pengalaman merupakan hal yang sangat penting dan tidak tergantikan oleh keterlibatan aktif
para pelajar. Baru-baru ini Jean Piaget berpendapat bahwa para pelajar dengan aktif
membangun pengetahuan mereka masing-masing. Pandangan pembelajaran ini dikenal sebagai
konstruktivisme yang menyatakan bahwa tidak hanya menerima informasi baru, tetapi para
siswa menginterpretasikan apa yang mereka lihat, dengar, atau lakukan sesuai apa yang
mereka telah ketahui.

Berdasarkan hasil pengamatan awal dan wawancara dalam pelaksanaan pembelajaran
mata pelajaran matematika di kelas VII.1 SMP Negeri 2 Airpura diperoleh informasi bahwa 1)
kegiatan pembelajaran masih banyak didominasi oleh guru sehingga siswa kurang aktif
mengikuti pembelajaran matematika, 2) proses pembelajaran matematika yang ditemui pada
umumnya masih secara konvensional dengan hanya mendengar ceramah dari guru, sehingga
sebagian siswa menjadi cepat bosan dan malas dalam mengikuti materi pelajaran, 3)guru
mempersiapkan media,alat belajarsiswa masih ribut karena guru masih sibuk dengan media, 4)
guru terlalu memberi kebebasan kepada siswa sehingga waktu belajar kurang efektif.

Sumantoro dkk. (2007: 17) menyatakan matematika merupakan bahan kajian yang
memiliki objek abstrak dan dibangun melalui proses penalaran deduktif, yaitu kebenaran
konsep diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga keterkaitan
antarkonsep dalam matematika bersifat sangat kuat dan jelas.

Pembelajaran aktif bertitik tolak dari anggapan bahwa siswa memiliki potensi, dan
dapat diwujudkan apabila diberi banyak kesempatan untuk berpikir sendiri. Oleh karena itu
cara memandang dan menyikapi tugas guru juga berorientasi bukan lagi sebagai seseorang
yang serba tahu yang siap untuk memberi kebijaksanaan, melainkan sebagai kasalisator
terjadinya proses belajar dan siswa secara terus menerus berusahamenyempurnakan diri
sehingga mampu menjadi katalis yang semakin meningkat kemampuannya (Hasibuan, 2008:
12).

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
belajar matematika adalah model pembelajaran quantum teaching. strategi pembelajaran
qguantum teaching memusatkan perhatian pada interaksi makna. quantum teaching sangat
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menekankan kealamiahan dan kewajaran proses pembelajaran, bukan keadaan yang dibuat-
buat. kealamiahan dan kewajaran menimbulkan suasana nyaman, segar, sehat, rileks serta
santai dan menyenangkan. untuk itu pembelajaran harus dirancang, disajikan, dikelola, di-
fasilitasi sedemikian rupa sehingga dapat terwujud proses pembelajaran yang alamiah dan
menyenangkan. untuk melihat lebih jauh bagaimana model pembelajaran dapat meningkatkan
aktivasi belajar siswa dalam pembelajaran, maka perlu ditelusuri melalui sebuah penelitian.
sehubungan dengan latar belakang diatas, judul penelitian ini adalah “penerapan strategi
pembelajaran quantum teaching sebagai upaya meningkatkan keaktifan belajar matematika di
kelasV1l.1 SMP Negeri 2 Airpura”.

B. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini
dilakukan di kelas VII.1 SMP Negeri 2 Airpura. Tahap-tahap pelaksanaan kegiatan sejak
persiapan sampai dengan penulisan laporan penelitian secara keseluruhan dilakukan selama
kurang lebih 3 Bulan, yaitu pada bulan Januari 2021. Subjek penelitian tindakan kelas ini
adalah siswa kelas kelas VII.1 SMP Negeri 2 Airpura.Jumlah siswa yang diteliti adalah32
orang siswa terdiri dari 19 orang laki-laki dan 13 orang perempuan.

Prosedur Penelitian ini melalui empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi
atau pengamatan dan refleksi. Data penelitian ini dikumpulkan dengan metode observasi,
wawancara atau interview. Instrumen yang digunakan adalah lembar pengamatan/observasi.

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Siklus 1

Pembelajaran dengan menggunakan strategi Quantum Teaching ini meminta peserta
didik aktif memecahkan masalah, sehingga mereka lebih mampu dalam kegiatan visual, lisan,
mendengarkan, menulis, menggambar, motorik, mental dan emosional. Siswa agar lebih
mudah memahami materi dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Berkaitan dengan
kemampuan dalam kegiatan visual, lisan, mendengarkan, menulis, menggambar, motorik,
mental dan emosional pada materi Konsep Pecahan peserta didik, dengan adanya strategi
Quantum Teaching ini secara perlahan-lahan kemampuan dalam kegiatan visual, lisan,
mendengarkan, menulis, menggambar, motorik, mental dan emosional peserta didik dalam
mengikuti pelajaran mengalami peningkatan di setiap tindakan kelas yang dilakukan oleh
peneliti. Peserta didik menjadi “mampu” dalam arti peserta didik semakin aktif dalam
menyampaikan pertanyaan atau pendapat serta menjawab pertanyaan di setiap mengikuti
pelajaran. Oleh karena itu maka siswa benar-benar memahami pengetahuan yang diberikan
oleh guru sehingga keaktifan dalam materi ajar dapat maksimal.

Strategi Quantum Teaching dapat meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa dalam
pembelajaran materi Konsep Bilangan, guru Matematika kelas VIl melakukan pembenahan
pelaksanaan tindakan pada saat proses belajar mengajar. Pembenahan tindakan tersebut adalah
dengan mengaktifkan siswa. Keaktifan peserta didik dalam kegiatan visual, lisan,
mendengarkan, menulis, menggambar, motorik, mental dan emosional sebelum penelitian
hanya 9 peserta didik (30%) yang berani bertanya dan berpendapat serta menjawab pertanyaan
dalam pembelajaran, kemudian peneliti menerapkan proses pembelajaran baru yaitu dengan
menggunakan strategi QuantumTeaching, partisipasi peserta didik pada siklus | dalam kegiatan
visual, lisan, mendengarkan, menulis, menggambar, motorik, mental dan emosional menjadi
21 peserta didik (65%%). Kemudian peneliti mengadakan revisi dan evaluasi untuk
mendapatkan hasil yang optimal dan akhirnya peneliti melaksanakan siklus I, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel Berikut :
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Tabel 1. Aktifasi siswa dengan Penerapan Model Quantum Learning pada Siklus I,

N=32 Siswa
No | Kegiatan Aktifasi Siklus |
F N %

1 Kegiatan Visual 10 32 312
2 Kegiatan Lisan 9 32 |281
3 Mendengarkan 15 32 | 46,8
4 Menulis 30 32 | 937
5 Menggambar 32 32 | 100
6 Motorik 28 32 | 875
7 Mental dan Emosional 18 32 | 56,2
Rata-Rata 21 32 | 65%

Siklus 11

Penerapan model Quantum Learning pada siklus Il didapatkan hasil 28 peserta didik
(93%) yang berani dan mampu dalam kegiatan visual, lisan, mendengarkan, menulis,
menggambar, motorik, mental dan emosional. Untuk mengaktifkan peserta didik juga
dilakukan penambahan pembimbing atau pengawas yang berperan untuk membantu guru kelas
dalam memberikan penjelasan dan motivasi kepada siswa agar siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

Melalui strategi Quantum Teaching dapat terlihat bagaimana peningkatan kemampuan
dalam kegiatan visual, lisan, mendengarkan, menulis, menggambar, motorik, mental dan
emosional mulai dari sebelum penelitian hingga penelitian berakhir. Tingkat keaktifan siswa
dalam kegiatan visual, lisan, mendengarkan, menulis, menggambar, motorik, mental dan
emosional kelas VII.1 SMP Negeri 2 AirpuraTahun 2020 / 2021 berdasarkan proses
pembelajaran yaitu sebanyak 9 siswa (30%). Setelah dilakukan tindakan yang disepakati yaitu
dengan menerapkan strategi Quantum Teaching pada pembelajaran diperoleh hasil yaitu siklus
I meningkat menjadi 21 siswa (65 %%). Setelah dilakukan tindakan yang direvisi pada siklus
Il diperoleh hasil untuk jumlah siswa yang aktif dalam kegiatan visual, lisan, mendengarkan,
menulis, menggambar, motorik, mental dan emosional meningkat menjadi 25 siswa (78%).

Tabel 2. Aktifasi siswa dengan Penerapan Model Quantum Learning pada Siklus 1,

N=32 Siswa

No | Kegiatan Aktifasi Siklus |

F N %
1 Kegiatan Visual 25 32 | 781
2 Kegiatan Lisan 18 32 | 56,2
3 Mendengarkan 25 32 | 781
4 Menulis 30 32 | 937
5 Menggambar 32 32 | 100
6 Motorik 28 32 | 875
7 Mental dan Emosional 21 32 | 65,6
Rata-Rata 25 32 | 78%

Selama proses pembelajaran berlangsung, kualitas pembelajaran pada tiap siklusnya
mengalami peningkatan secara bertahap dan pada akhirnya dapat meningkatkan keaktifan
dalam kegiatan visual, lisan, mendengarkan, menulis, menggambar, motorik, mental dan
emosional. Pada siklus I, belum didapatkan hasil yang memuaskan. Hal ini disebabkan karena
mereka kesulitan dalam diskusi kelompok yang mana materi disampaikan oleh guru sebelum
pelaksanaan siklus 1. Pada tindakan kelas siklus Il hasil yang dicapai meningkat, ini
dikarenakan adanya variasi strategi pembelajaran Quantum Teaching.

Peningkatan keaktifan belajar siswa dapat terlihat dari kondisi awal yang semula
hanya 9 siswa yang aktif pada siklus 1 meningkat menjadi 21 siswa dan pada siklus 1l
meningkat menjadi 25 siswa. Hasil penerapan metode pembelajaran Quantum Teaching
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disimpulkan dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika pada siswa kelas kelas VII.1
SMP Negeri 2 Airpura.

D. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, maka diambil
kesimpulan bahwa tingkat keaktifan siswa sebelum diadakan penelitian tindakan kelas adalah
hanya 9 siswa (30%). Setelah dilakukan tindakan yang telah disepakati yaitu dengan
menerapkan strategi pembelajaran Quantum Teaching siklus | meningkat menjadi 21 siswa
(65%) dan 25 siswa (78%) pada siklus II.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan beberapa hal yaitu:

1. Terhadap Kepala Sekolah

a. Kepala sekolah harus menjadi pemimpin perbaikan pembelajaran dengan melibatkan
guru.

b. Kepala sekolah hendaknya memantau jalannya setiap kegiatan belajar mengajar dan
mengenali permasalahan yang terjadi di lapangan untuk segera mengambil tindakan
dan kebijakan kepada guru maupun siswa.

¢. Kepala sekolah hendaknya menerima dan mendengarkan serta merespons segala
masukan dari guru dengan masalah pembelajaran.

2. Terhadap Guru Kelas

a. Guru hendaknya memberikan perhatian penuh dan memberikan penjelasan yang baik
pada siswa saat pembelajaran matematika quantum teaching berlangsung, sehingga
siswa dapat fokus pada perhatian guru.

b. Hendaknya guru matematika mengenali Kkarakteristik materi ajar sehingga dapat
menentukan strategi pembelajaran secara tepat dan dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan dan tertuang dalam silabus dan RPP.
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